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Sejarah Artikel Abstrak

Diterima: 26-06-2024 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan respon guru

Direvisi: 20-08-2024 terhadap pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kearifan

Dipublikasi: 31-08-2024 lokal pada pemanfaatan daun jati sebagai indikator alami asam basa. Metode
penelitian ini adalah Research and development (R & D) atau metode

Kata Kunci: LKPD; pengembangan dengan model penelitian ADDIE yang terdiri dari analyse
kearifan lokal; Indikator ~ (analisis), design (desain), development (pengembangan) dan evaluation
alami; asam basa (evaluasi). Subjek penelitian ini adalah LKPD yang divalidasi oleh 2 orang ahli

pada bidang materi dan kegrafikan serta kebahasaan. Penelitian ini juga untuk
mengetahui respon 5 orang guru kimia dari kabupaten Alor, Nusa Tengggara
Timur dan kota Singkawang, Kalimantan Barat dengan menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa lembar validasi dan angket respon guru dengan teknik
pengumpulan data komunikasi tidak langsung. Hasil pengolahan data
menunjukan produk LKPD berbasis kearifan lokal memiliki tingkat validitas
sebesar 83,12% dan hasil uji respon pendidik sebesar 97,5% dengan
masing-masing kategori sangat layak.

Student Worksheet (LKPD) Development Based on Local Wisdom in the
Making of Teak Leaf Extract as a Natural Indicator of Acid-Base

Article History Abstract
Received: 26-06-2024 This study aims to determine the level of feasibility and response of teachers to
Revised: 20-08-2024 the development of student worksheets (LKPD) based on local wisdom on the use

Published: 31-08-2024 of teak leaves as a natural indicator of acid-base acid. This research method is
Research and development (R&D) or a development method with the ADDIE

Keywords: students research model which consists of analysis, design, development and evaluation.
worksheet (LKPD); local  The subject of this research is LKPD which is validated by 2 experts in the fields
wisdom: natural of materials and graphics and linguistics. This study was also to determine the
indicator: acid base responses of 5 chemistry teachers from Alor district, East Nusa Tengggara and

Singkawang city, West Kalimantan by using data collection instruments in the
form of validation sheets and teacher response questionnaires with indirect
communication data collection techniques. The results of data processing showed
that LKPD products based on local wisdom had a validity level of 83.12% and the
results of the educator response test of 97.5% with each category very feasible.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan sistem pembelajaran intrakurikuler yang
beragam dengan konten pembelajaran yang optimal sehingga peserta didik memiliki waktu
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yang cukup agar mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Pada kurikulum ini guru
memiliki keluasan untuk memilih perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan  dengan  kebutuhan belajar serta minat bakat peserta didik.
(Kemendikbudristek,2022). Dalam pengimplementasian  kurikulum merdeka satuan
pendidikan dapat menambahkan muatan lokal sebagai kearifan daerah yang fleksibel baik
sebagai mata pelajaran sendiri, terintegrasi dalam materi pembelajaran maupun melalui
projek penguatan profil pelajar pancasila serta pengembangannya. (Rizky Satria et al., 2022)

MAN Alor adalah satuan pendidikan di provinsi Nusa Tenggara Timur yang menjadikan
kurikulum merdeka sebagai acuan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
wakil kepala MAN Alor bidang kurikulum, pergantian kurikulum KTSP, K13, kurikulum
darurat hingga kurikulum merdeka menjadi tantangan tersendiri karena menuntut para
pendidik untuk kreatif dan inovatif dalam mendesain perangkat pembelajaran. Sejak pandemi
covid-19 sistem pembelajaran di MAN Alor menggunakan bahan ajar dan metode
pembelajaran digital berupa link materi via classroom karena target pendidik adalah mencapai
tujuan pembelajaran dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut berdampak pada
proses dan hasil pembelajaran yang kurang interaktif khususnya pada mata pelajaran kimia.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara juga diperoleh informasi bahwa pemanfaatan
kearifan lokal kedalam sistem pembelajaran masih sangat minim. Kearifan lokal adalah ide-
ide, kebiasaan, pengetahuan dasar, budaya ataupun aturan tak tertulis dalam lingkungan
geografis suatu masyarakat lokal tertentu untuk mempertahankan keseimbangan alam.
Kearifan lokal dalam masyarakat perlu dijaga sebagai warisan kepada generasi selanjutnya
salah satunya dengan mengintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di sekolah. (Hairida &
Setyaningrum, 2020).

Analisis pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran dapat dituangkan melalui
pengembangan Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD). LKPD adalah salah satu bahan ajar
yang dicetak berbentuk lembaran- lembaran dengan berisikan materi, rangkuman maupun
petunjuk penyelesaian tugas oleh peserta didik yang bertujuan untuk mencapai kompetensi
dasar (KD) (Pranowo, et al.,, 2021). Penggunaan LKPD dilakukan karena dapat
membangkitkan minat dan motivasi peserta didik (Annafi & Sri Mulyani, 2015).
Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal ditujukan bagi peserta didik untuk mengetahui
potensi daerah sebagai sumber belajar khususnya dibidang sains serta menumbuhkan rasa cinta
terhadap kearifan lokal sebagai identitas diri.

Kain tenun ikat adalah salah satu bentuk kearifan lokal di kabupaten Alor, Nusa Tenggara
Timur. Pembuatan kain tenun Alor dilakukan dengan cara menenun yaitu memasukan benang
pakan secara horizontal pada benang-benang lungsin yang telah diikat lalu dicelupkan ke
dalam bahan pewarna alami. Pewarna alami diperoleh dari akar-akar pohon, kulit kayu,
maupun dedaunan. Daun jati muda merupakan salah satu jenis dedaunan yang digunakan
masyarakat kabupaten Alor sebagai sumber pewarna alami. (Disparalor,2019).

Dalam pembelajaran kimia daun jati muda dapat dimanfaatkan khususnya pada materi asam
basa. Asam basa merupakan materi yang padat konsep yang dimulai dari pengertian, teori, konsep-
konsep yang terbagi menjadi asam kuat, asam lemah, basa kuat, basa lemah hingga penentuan kategori
berdasarkan pH maupun penggunaan indikator. (Ilma, Hafizatulllma, H., Marlina, L., & Pratiwi, R. Y.
2022) Pada materi asam basa daun jati muda dapat dimanfaatkan sebagai indikator alami
karena memiliki kandungan senyawa antosianin. Antosianin dalam berbagai kondisi pH.
membentuk 5 kesetimbangan yaitu kation flavilium pada pH sangat asam (pH 1-2) dengan
kondisi paling stabil dan paling berwarna, basa karbinol dengan kondisi tidak berwarna,
kalkon dengan kondisi warna kuning, basa quinonoidal dengan kondisi warna biru, dan
quinonoidal anionic kondisi warna abu-abu violet yang berupa identifikasi pembentukan
senyawa kompleks. (Ainur & Didik, 2014)
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Model pembelajaran yang dapat menunjang pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal
adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning (PjBL) adalah model
pembelajaran berbasis proyek yang memberikan kebebasan kepada peserta didik secara
kolaboratif untuk menghasilkan suatu produk yang dapat disampaikan ke pada orang lain (
Mahendra, 2017). Project Based Learning (PjBL) menekankan pada prinsip student centrered
learning sehingga memberikan kesan pengalaman baru bagi peserta didik dengan
memperhatikan kesesuaian capaian pembelajaran . Penggunaan model Project Based Learning
(PjBL) juga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga memberikan daya tarik
dalam proses transferisasi ilmu pengetahuan (Tasc1, 2015).

Mencermati kebutuhan tersebut sehingga peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal dengan memanfaatkan daun jati yang merupakan salah
satu pewarna alami tenun ikat Alor sebagai indikator alami asam basa untuk mecapai target
capaian pembelajaran secara maksimal khususnya pada materi praktikum asam basa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research & Development (R & D) yang bertujuan untuk
menghasilkan produk serta menguji keefektifitasan produk berdasarkan validasi materi,
kegrafikan, maupun bahasa oleh para ahli melalui model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari proses analisis (anlysis), perencanaan (design), pengembangan (development) ,
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). (Nadiyah & Faaizah, 2015) (Yu et
al., 2021) Dalam sistem pendidikan model ADDIE dapat digunakan untuk mengembangkan
berbagai produk pembelajaran seperi bahan ajar, model, maupun strategi pembelajaran.
(Muliani et al., 2019)
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m“\"\o l’/‘%
/J_ \
Implement | — — — — Evaluate ———— —( esmn \
G J
S

T
|
' o
. of
"’s,o \‘-‘
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Gambar 1. Tahapan model penelitian ADDIE

Pada tahap analisis (anlysis), dimulai dengan analisis kinerja (performance analyse) dan
analisis kebutuhan (need analysis) (Junaid, 2016). Analisis kinerja dilakukan untuk melihat
kinerja apakah membutuhkan solusi dalam pengembangan program atau perbaikan
manajemen. Analisis kebutuhan (need analysis) dilakukan untuk menentukan langkah yang
akan dilalui siswa demi meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Hal ini dimulai dengan
menganalisis lingkungan madrasah, penerapan kurikulum, kebutuhan peserta didik kelas XI
pada materi asam basa serta media yang ingin dikembangkan. Kurikulum yang digunakan
oleh MAN Alor adalah kurikulum Merdeka untuk kelas X dan Kurikulum 2013 (K13) untuk
kelas XI dan XII.

Peneliti menggunakan kurikulum Merdeka sebagai acuan terbaru untuk mengembangkan
produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di MAN Alor. Pemanfaatan kearifan lokal yang
bersinergis dengan mata pelajaran kimia masih sangat minim. Daun jati selain dimanfaatkan
sebagai pewarna alami kain tenun juga dapat dimanfaatkan sebagai indikator alami pada
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praktikum Kimia materi asam basa. Peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis kearifan lokal sebagai salah satu media pembelajaran dan diharapkan dapat
membantu pendidik menyiapkan perangkat pembelajaran yang variatif.

Tahap Desain (design) dilakukan dengan menyiapkan isi media berdasarkan tahapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Subjek media penelitian ini adalah LKPD berbasis kearifan lokal dengan
menggunakan daun jati muda sebagai indikator alami asam basa. LKPD ini menuntun siswa
untuk menghasilkan ekstrak indikator alami daun jati serta menggunakannnya dalam
mengidentifikasikan larutan asam basa. Tahapan Desain isi disusun untuk menuntun siswa
secara kolaboratif dalam mengumpulkan informasi, merancang alat dan bahan, menghasilkan
produk ekstrak indikator alami, mengujikannya pada larutan asam basa hingga
memperesentasikannya melalui video. LKPD ini berisikan pertanyaan terbimbing, materi
singkat, link video serta glosarium untuk memudahkan peserta didik dalam memahami istilah
kimia yang digunakan. Pada tahap ini peneliti jJuga mendesain layout produk menggunakan
aplikasi Canva, menyiapkan lembar penilaian validator serta angket respon yang telah lulus
pengujian instrumen melalui para ahli pada. (Aisyah et al., 2021)

Tahap pengembangan (development) adalah tahap menghasilkan produk lalu divalidasi oleh 2
orang validator (expert testing) materi dan kegrafikan serta 2 orang validator bahasa. (Kurnia
et al., 2022). Setelah lulus uji validitas produk melalui para ahli kemudian produk tersebut
diuji kembali kepada 5 orang pendidik/guru (fundamental testig) SMA di kabupaten Alor dan
kota Singkawang menggunakan angket Google form untuk mengetahui respon mereka
sebagai pengguna produk LKPD di lapangan.

Tahap Evaluasi (evaluation) dilakukan dengan memilih jenis evaluasi sesuai Kkriteria
penentuan alat yang digunakan evaluasi akhir. Perolehan data melalui penilaian validator dan

angket guru kemudian dihitung menggunakan Rumus = ZX y 100%. Hasil presentase

z
xi
perolehan data kemudian dicari nilai average menggunakan rumus v = z Interpretasi
n
kelayakan diperoleh melalui kriteria kelayakan sebagai berikut :
Tabel 1 Kriteria Kelayakan
Interval Nilai Kriteria kelayakan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60 % Cukup layak
21% - 40 % Kurang layak
0% - 20% Sangat tidak layak

Selanjutnya menghitung nilai frekuensi responden pada butir SS, S, TS dan STS pada
pernyataan positif di dalam angket menggunakan kriteria skala Likert sebagai berikut.

Tabel 2 Kriteria skala Likert

Interval Nilai Pernyatan positif Pernyatan negatif
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

(Asyhari & Silvia, 2016)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan
lokal pada pemanfaatan daun jati muda yang umumnya digunakan oleh masyarakat Alor
sebagai pewarna alami tenun ikat kemudian dimanfaatkan dalam pembelajaran kimia sebagai
indikator alami asam basa. Tahapan pengembangan produk LKPD ini dengan menggunakan
model penelitian ADDIE. Model penelitan ADDIE terdiri dari tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. (Nadiyah & Faaizah, 2015). Selain tahapannya
mudah dan sistematis kelebihan model penelitian ADDIE terdapat tahap evaluasi pada setiap
tahapannya sehingga penelitian dapat dilakukan secara aktif dan efisien untuk memperoleh
kelayakan produk. (Muharini et al., 2022). Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang merupakan model
pembelajaran hasil dari pengembangan ADDIE (Nadiyah & Faaizah, 2015). Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan dengan melibatkan siswa secara aktif
seperti diskusi, membentuk ide maupun hipotesis berdasarkan pengetahuan awal yang
diperoleh secara pasif sehingga peserta didik tidak menerima informasi secara langsung tetapi
menemukan atau membentuknya. (Tasci, 2015). Indikator kelayakan penelitian produk ini
terdiri dari penilaian materi, kegrafikan dan bahasa yang mengacu pada standar kelayakan
bahan ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). (Ainun et al., 2021)

Kelayakan Materi dan Kegrafikaan

Aspek materi terdiri dari kelayakan isi, kelayakan materi dan kelayakan kegrafikan. Penilaian
isi dan materi meliputi kesesuaian kompetensi dasar dengan capaian pembelajaran, kebutuhan
peserta didik, kevalidan substansi dan urutan penyajian agar sajian materi yang dituangkan
dalam LKPD sesuai dengan capaian pembelajaran (Rahdiyanta, 2015) . (Sutardi et al., 2020).
Keabsahan isi dan penyajian materi bertujuan untuk memberikan informasi yang tepat guna
meningkatkan pemahaman peserta didik (Kania, 2017). Sistematika LKPD juga berdasarkan
halaman sampul, pendahuluan, petunjuk penggunaan, urutan materi, kegiatan pembelajaran,
evaluasi, glosarium dan daftar Pustaka (Rahdiyanta, 2015) . Tampilan LKPD harus
meggambarkan isi dari LKPD tersebut (Prastowo, 2015). Tampilan LKPD, daya tarik, jenis
dan ukuran font, tata letak, ilustrasi, dan penggunaan elemen dekoratif lainnya perlu
diperhatikan agar memudahkan peserta didik dalam memahami petunjuk ataupun materi guna
menghindari penafsiran ganda. Kegrafikan yang menarik adalah yang konsisten dan mudah
dipahami (Mulyana et al.,2019)

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 2. Desain sampul LKPD berbasis kearifan loka

Tabel 3. Hasil validasi kelayakan isi

| sebelum dan sesudah revisi

Indikator o
Kelayakan isi % Kriteria
Kesesuaian dengan KD 80 Layak
Kesesuaian dengan IPK 80 Layak
pendukung, IPK inti dan IPK
pengayaan
Kebenaran substansi 80 Layak
Menambah wawasan 90 Sangat Layak
Rata rata presentase 82,5 Sangat Layak
Tabel 4. Hasil validasi kelayakan penyajian
Indikator o
Kelayakan penyajian % Kriteria
Sistematika pendahuluan, 80 Layak
isi, penutup
Keseusian sistematika 80 Layak
model PJBL IPK
pengayaan
Dapat memotivasi peserta 80 Layak
didik
Menuntun keaktifan 80 Layak
peserta didik
Rata rata presentasi 80 Layak
Tabel 5. Hasil validasi kelayakan kegrafikaan
Indikator L
Kelayakan kegrafikaan % Kriteria
Penggunaan font 80 Layak
Tata letak kalimat dan 80 Layak
paragraf
Pemilihan ilustrasi 80 Layak
Tanpilan desain 80 Layak
Rata rata presentasi 80 Layak
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Berdasarkan hasil penilaian materi oleh 2 orang validator yang kompeten di bidangnya
diperoleh presentase kelayakan isi 82,25%, kelayakan penyajian 80%, kelayakan kegrafikaan
80% dengan kategori layak. Hal ini menunjukan produk LKPD tersebut dari sisi materi dan
kegrafikan bersesuaian dengan konsep, capaian pembelajaran, serta tampilan yang disajikan
sistematis sesuai tahapan model PjBL, menarik, menuntun keaktifan peserta didik, serta
mempermudah dalam menjelaskan informasi yang sesuai dengan materi pembelajaran. Pada
proses validasi diemukan perbaikan seperti penggunaan spasi pada lembar glosarium sehingga
mengubah redaksi penulisan.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Antusianin Senyawn colam timbuhan yong capat lerut dolém o dan dersat
‘antioksidan serta memberikan wama merah atau ung. pada bush dan Antosianin < | Senyawa dalam tumbuhan yang dapat larut dalam air dan bersifat
sayuran. antioksidan serta memberikan wama merah atau ungu pada bush dan
saywran
Asam + | Zat yang dilarutkan dalam air meningkatkan ion He.
Asam kuat + | Asam yang terionisasi sempurna di dalam air
Asam lemh ¢ i
Basa + | Zat yang ditarutkan di dalam air meningkatkzn ion OH-.
Basa uat | Basa yang dilarutan terionisasi sempurna di dalam air.
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kondisi kelarutan asam yang melarutkannya.
+ | Indikator yang dibuat menggunakan bahan-bahan alami dan digunakan
untuk menunjukan perubahan warna pada rentang pH tertentu pada
‘suatu larutan.
waena pada rentang pH tertenty Indikator gsam-basa : | Indikator yang menunjukan perubahan warna pada rentang pH tertenty
pada suatu larutan.

man jslar berumur pendek dengan daging L fpomoea batatas - | Nama latin jenis tanaman jalar berumur pendek dengen daging umbi
n berwarna ungu kehitaman.

Indikator lami. Inakztor yang dibuat menggunakan bzhan-bahan alami dan digunaken
v . Indator lami

Insikator asam-tasa§ Indiestor

Apomaes batstas N

e Kansentras!ion hydrogen calam Larutan M < | Angka
Joctonagrants | Nama latin tusbuhan jai yaty seaft tanaman togis yang taemasuk Jectana grands - | Nama latin tumbuhan jati yaitu suat tanaman tropis yang termasuk
celam family Vebenecese dalam famil Vedenecese.

4]

Gambar 3. Desain glosarium LKPD berbasis kearifan lokal sebelum dan sesudah revisi
Kelayakan Bahasa

Aspek Bahasa terdiri dari penggunaan kalimat, istilah maupun redaksi bahasa yang disajikan.
Berdasarkan hasil penilaian dari 2 validator diperoleh presentase kelayakan sebesar 90%
dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukan Bahasa yang digunakan dalam produk
LKPD sesuai tata Bahasa Indonesia yang baik serta mudah dipahami oleh peserta didik.
Penggunaan bahasa edukatif yang baik adalah yang mudah dipahami (Indrastuti, 2020).
Penggunaan Bahasa yang sesuai dapat membantu kemampuan berfikir dan meningkatkan
pemahaman Bahasa juga menjadi alat komunikasi di mana pikiran dan perasaan scseorang

disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain (Hadziq,2015). Perbaikan
yang dilakukan setelah proses validasi adalah penggunaan tanda baca dan huruf kapital yang
tepat serta kalimat petunjuk penggunaan yang mudah dimengerti oleh peserta didik.

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4. Desain petunjuk pembuatan ekstrak indikator alami sebelum dan sesudah revisi

Tabel 6. Hasil validasi kelayakan Bahasa

Indikator S
Kelayakan bahasa % Kriteria

Penggunaan kalimat sesaui 90 Sangat layak
EYD
Penggunaan istilah sesuai
dengan KBBI

90 Sangat Layak
Penggunaan Bahasa yang 90 Sangat Layak
mudah dimengerti
Rata rata presentasi 90 Sangat Layak

Uji respon pendidik

Setelah melakukan uji kelayakan oleh validator dilanjutkan dengan uji respon pendidik pada 5
orang guru kimia yang terdiri dari 2 orang guru dari MAN Alor, Nusa Tenggara Timur dan 3
orang guru dari SMA/MA di kota Singkawang. Uji respon dilakukan secara online via google
form. Hasil respon guru diperoleh nilai sebesar 97,5% dengan kategori sangat layak.

Hasil analisis pada pernyataan yang diberikan memperoleh nilai maksimal pada pernyataan 1,
4, 5, dan 6 yang menunjukan produk LKPD ini sangat membantu dalam membimbing peserta
didik, mudah dipahami, glosarium memudahkan dalam menjelaskan istilah sulit, serta
mempermudah siswa dalam membimbing pembuatan indikator alami.

Berdasarkan hasil uji secara utuh dapat diketahui LKPD berbasis kearifan lokal ini dapat
diterima oleh pendidik serta layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran

KESIMPULAN DAN SARAN

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal pada pemanfaatan daun jati
sebagai indikator alami asam basa sangat layak untuk digunakan berdasarkan perolehan nilai
validitas kelayakan isi 82,5%, kelayakan penyajian 80%, kelayakan kegrafikaan 80 % dan
kelayakan bahasa sebesar 90% sehingga diperoleh presentasi kelayakan rata rata sebesar
83,12%. Perolehan uji respon pendidik sebesar 97,5% dengan kategori sangat layak. Semoga
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penelitian selanjutnya dapat menguji keefektifitasan LKPD ini agar dapat terus dikeambangkan
dalam sistem pembelajaran.
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